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INTISARI 

 

 

Sistem Tenaga Listrik di PT. PLN (Persero) berperan penting dalam 

pemenuhan listrik masyarakat Bangka Belitung khususnya dengan sumber Gardu 

Induk Kelapa. Penyulang Dalil pada Gardu Induk Kelapa merupakan penyulang 

yang melayani daerah dengan outgoing Pusuk, Kayu Arang dan Dalil. Sehingga 

memerlukan tingkat keandalan yang tinggi. Penyulang Dalil terdiri dari dua buah 

Over Current Relay (OCR), dua buah Recloser , dan tiga buah Fuse Cut Out (FCO) 

dengan panjang 71,5 kms. Pada penelitian ini, dilakukan analisis koordinasi 

proteksi pada penyulang Dalil di Gardu Induk Kelapa dengan menggunakan ETAP 

12.6. Dari hasil analisis diperoleh bahwa perlu dilakukan penyetelan ulang pada  

Over Current Relay (OCR), Recloser , Fuse Cut Out (FCO) agar dapat 

berkoordinasi dengan baik. Setelan TMS dan          untuk OCR  sisi Gardu 

Hubung ( 0,256  dan 5,2 A) dan sisi Gardu Induk ( 0,392 dan 4,45 A), setelan kurva 

dan waktu Recloser Simpang Belinyu (IEC-VERY INVERSE 0,01 s), Recloser 

Banyuasin (IEC-VERY INVERSE  0,01), dan ratting arus fuse link FCO Bacang ( 

tipe K 6A ), FCO BBI Kelapa (tipe K 6A) dan FCO Paket (tipe K 25A). 

 Kata Kunci : Koordinasi, Over Current Relay (OCR), Fuse Cut Out (FCO), 

Recloser, Gangguan 
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ABSTRACT 

 

 

Electric power system at PT. PLN (Persero) plays an important role in the 

fulfillment of the electricity of Bangka Belitung, especially with the source of the 

master Gardu Kelapa. Reproof of the evidence on the coconut master's station is a 

represtion that serves the area with outgoing Pusuk, Kayu Arang and Dalil. So it 

requires a high level of reliability. The Dalil reproof consists of two Over Current 

Relay (OCR), two Recloser pieces, and three Fuse Cut Out (FCO) with a length of 

71.5 kms. In this research, analysis conducted protection coordination on the 

reproof of the evidence in the coconut substation using the ETAP 12.6. From the 

results of the analysis obtained that need to be done reset Over Current Relay 

(OCR), Recloser, Fuse Cut Out (FCO) to be able to coordinate well. TMS and 

           settings for dashed side OCR (0.256 and 5.2 A) and the parent Gardu 

side (0.392 and 4.45 A), curve setting and the Recloser Simpang Belinyu time 

(IEC-VERY INVERSE 0.01 s), Recloser Banyuasin (IEC-VERY INVERSE 0.01), 

and ratting the current link of FCO Bacang (Type K 6A), FCO BBI Kelapa (Type 

K 6A) and FCO package (type K 25A). 

 

Keywords: Coordination, Over Current Relay (OCR), Fuse Cut Out (FCO), 

Recloser, Fault 
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